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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
a. Pengertian Produktivitas

Pada dasarnya produktivitas bukan semata—mata ditujukan untuk
mendapatkan hasil kerja sebanyak—banyaknya, melainkan kualitas kerja juga

penting diperhatikan.

Menurut Handoko (1994) pengertian produktivitas dapat
didefinisikan secara umum. Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat
universal dengan tujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa
untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber—sumber riil yang
semakin  berkurang. Menurut Siagian (1996) berpendapat bahwa
“produktivitas adalah kemampuan untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-
besarnya dari sarana dan prasarana yang sudah tersedia dengan mengeluarkan

hasil yang optimal dan maksimal”.

Permintaan tenaga kerja didasarkan dari permintaan produsen
terhadap input tenaga kerja sebagai salah satu input dalam proses produksi.
Produsen mempekerjakan seseorang dalam rangka membantu memproduksi
barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Apabila permintaan
konsumen terhadap barang atau jasa yang diproduksi meningkat, maka
pengusaha terdorong untuk meningkatkan produksinya melalui penambahan
input, termasuk input tenaga kerja, selama manfaat dari penambahan produksi

tersebut lebih tinggi dari tambahan biaya karena penambahan input. Dengan



kata lain, peningkatan permintaan tenaga kerja oleh produsen, tergantung dari
peningkatan permintaan barang dan jasa oleh konsumen. Dengan demikian
permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan dari permintaan

output (McConnell, 1995; Ruby, 2003).
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Sumber: Buku Mikro Ekonomi: Sebuah Kajian Komprehensif (2015)
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b. Peningkatan Produktivitas
Bellante dan Jackson (2000) berpendapat bahwa produktivitas akan

mengalami peningkatan apabila penggunaan terhadap tenaga kerja juga
mengalami  peningkatan. Peningkatan penggunaan tenaga kerja akan
menurunkan jumlah tingkat pengangguran. Begitu sebaliknya, apabila
produktivitas mengalami penurunan maka penggunaan terhadap tenaga kerja
juga akan mengalami penurunan.

Sedangkan Mankiw (2003) menganggap bahwa peningkatan
produktivitas tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam menciptakan

pertumbuhan ekonomi, karena produktivitas tenaga kerja mencerminkan



efisiensi dan kemajuan teknologi. Sebagai pencerminan kemajuan teknologi,
peningkatan produktivitas tenaga kerja seringkali dianggap bersifat mereduksi
kesempatan kerja.

Salah satu area potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas
adalah mengurangi jam kerja yang tidak efektif. Kesempatan utama dalam
meningkatkan produktivitas manusia terletak pada kemampuan individu, sikap
individu dalam bekerja serta manajemen maupun organisasi kerja. Setiap
tindakan perencanaan peningkatan produktivitas individual kurang lebih
mencakup tiga tahap berikut :

Mengenai faktor makro utama bagi peningkatan produktivitas.

Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prioritasnya.
Merencanakan sistem tahap-tahap untuk meningkatkan kemampuan pekerja
dan memperbaiki sikap mereka sebagai sumber utama produktivitas
(Muchdarsyah, 2000).

Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan
meminimalkan segala resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan
keselamatan dan kesehatan kerja, para pemimpin harus memahami
kemampuan dan keterbatasan yang diakibatkan oleh kondisi lokasi proyek.
Program produktivitas dimulai dengan melakukan pengukuran produktivitas
yang terjadi di lokasi proyek. Tanpa mengetahui keadaan yang sesungguhnya
di lapangan, sulit rasanya untuk merencanakan program peningkatan
produktivitas. Dari hasil pengukuran ini, dapat dilakukan evaluasi dengan cara
membandingkan apa yang terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi. Hasil

evaluasi dapat digunakan untuk kembali merencanakan tingkat produktivitas



yang akan dicapai, tentunya mengarahkan pada perbaikan atas apa yang telah
terjadi (Ervianto, 2004).

Peningkatan produktivitas bisa terjadi bila seseorang atau sekelompok
orang yang terorganisir melakukan pekerjaan yang identik berulang-ulang,
maka dapat diharapkan akan terjadi suatu pengurangan jam per tenaga kerja
atau biaya untuk menyelesaikan pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang
terdahulu bagi setiap unitnya, dengan kata lain produktivitas naik (Soeharto,

1995).

Pendidikan

Menurut Todaro (2003) pendidikan dan latihan dipandang sebagai
suatu investasi di bidang sumber daya manusia yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai peranan penting
dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional
individu. Melalui pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal
agar siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara
sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam
kehidupan kemudian hari (Sedarmayanti, 2001). Pendidikan yang lebih tinggi
mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu
memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga (Simanjuntak, 1985).
Tingkat pendidikan ternyata berdampak positif pada tingkat pendapatan.
Dengan peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada tingkat

kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja.



Pengertian pendidikan menurut istilan ada beberapa pengertian.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 UU RI No. 20
tahun 2003, dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Menurut
Mubhajir, pendidikan merupakan upaya terprogram dari pendidik membantu
subyek didik berkembang ke tingkat normatif yang lebih baik, dengan cara
yang baik dalam konteks positif (Rahmat Lubis, 2009).

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa
pendidikan adalah merupakan suatu usaha atau proses yang ditujukan untuk
membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan
perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal (Rahmat Lubis,
2009).

Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung
dengan  pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan  untuk
memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan sarana yang ada di

sekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

a) Teori Pendidikan
Menurut aliran Humanistik

Teori ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk, memanusiakan
manusia. Oleh karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil apabila si

pembelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata



lain si pembelajar dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia
mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya.

Tujuan utama para pendidik adalah membantu siswa untuk
mengembangkan dirinya yaitu membantu masing-masing individu untuk
mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. Menurut aliran
Humanistik para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang lebih tinggi dan
merencanakan pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini. Beberapa psikolog humanistik melihat bahwa manusia
mempunyai keinginan alami untuk berkembang untuk menjadi lebih baik dan
belajar. Secara singkat pendekatan humanistik dalam pendidikan menekankan
pada perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada potensi manusia
untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan
mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mencakup kemampuan
interpersonal sosial dan metode untuk mengembangkan diri yang ditujukan
untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakat.
Keterampilan atau kemampuan membangun diri secara positif ini menjadi
sangat penting dalam pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan
akademik.

Dalam teori humanistik belajar dianggap berhasil apabila pembelajar
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Akhirnya, dapat disimpulkan
pendidkan merupakan syarat mutlak apabila manusia ingin tampil dengan
sifat-sifat hakikat manusia yang dimilikinya. Dan untuk bisa bersosialisasi
antar sesama manusia inilah manusia perlu pendidikan. Definisi tentang

pendidikan banyak sekali ragamnya dengan definisi yang satu dapat berbeda



dengan yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh sudut pandang masing-masing.
Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, yang mengandung banyak
aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka
tidak ada satu batasan pun secara gamblang dapat menjelaskan arti pendidikan.
Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beraneka ragam dan
kandungannya dapat berbeda yang satu dengan yang lain. Perbedaan itu bisa
karena orientasinya, konsep dasar yang digunakannya, aspek yang menjadi
tekanan, atau karena falsafah yang melandasinya. Yang terpenting dari semua
itu adalah bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara sadar, mempunyai
tujuan yang jelas, dan menjamin terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik.

Menurut Plato

Plato (429 MS — 346 M) mengatakan bahwa “Pendidikan itu ialah
membatu perkembangan masing—masing dari jasmani dan akal dengan sesuatu
yang memungkinkan tercapainya kesempurnaan”.

. Pengalaman Kerja

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1984) dinyatakan bahwa
pengalaman kerja didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah
dialami oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Menurut Siagian (2008) menyatakan bahwa masa kerja menunjukkan
berapa lama seseorang bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan.
Kreitnet dan Kinicki (2004), menyatakan bahwa masa kerja yang lama akan
cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu
organisasi, hal ini disebabkan karena telah beradaptasi dengan lingkungannya

yang cukup lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan



pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi
atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua.

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas
pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan
semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, (Puspaningsih, 2004). Pengalaman merupakan proses
pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik
dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu
proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari
pelaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek, (Knoers dan
Haditono, 2001).

Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan produktivitas
Tembakau adalah pengalaman kerja petani dalam menjalankan tugas yang
diberikan. Untuk pengalaman kerja yang luas, dibutuhkan masa kerja yang
lebih lama. Pengertian masa kerja secara umum adalah tingkat pengalaman
kerja seseorang yang dihitung dari lama ia bekerja pada suatu bidang tertentu.
Hal inilah yang disebut dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja petani,
maka semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dengan pengalaman
kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang dihasilkanpun juga akan
semakin tinggi.

Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa orang yang baru mulai bekerja

kurang berpengalaman dan biasanya memiliki produktivitas yang rendah pula.



Sedangkan menurut istilah umum ketenagakerjaan, pengalaman kerja adalah
pengetahuan atau kemampuan seseorang yang terserap oleh seorang pekerja

karena melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

Jenis Kelamin

Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki—laki lebih
tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor—faktor yang
dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja
cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika
melahirkan (Amron, 2009).

Faktor jenis kelamin ikut menentukan tingkat partsipasi dan
produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat
dibedakan berdasarkan pada jenis kelamin. Tetapi pada umumnya laki-laki
akan lebih produktif untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik.

Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat
partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang
utama bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam
memilih pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan
maupun kedudukan dibanding pekerja perempuan Hampir semua laki-laki
yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-

laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga (Simanjuntak, 2001).



f.

Umur

Ketenagakerjaan menurut Badan Pusat Statistik adalah adalah sebagai
berikut:

a. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih.

b. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus Rumah Tangga atau
melaksanakan kegiatan lainnya.

Di negara-negara yang sedang berkembang penduduk yang berumur
kurang dari 15 tahun merupakan jumlah yang besar, mendekati separuh dari
jumlah penduduk total. Sedang di negara-negara maju penduduk yang berumur
kurang dari 15 tahun ini hanya merupakan jumlah yang kecil, sekitar
seperempatnya saja atau hampir sama dengan jumlah orang dewasa.
Kenyataan ini membawa membawa akibat perbedaan jumlah ketergantungan
(dependency) penduduk yang belum bekerja dan menghasilkan pada penduduk
yang sudah bekerja dan menghasilkan pada penduduk yang sudah bekerja dan
menghasilkan. Di negara-negara sedang berkembang jumlah ketergantungan
ini sangat tinggi, sedang di negara-negara maju sangat rendah. Hal ini
menimbulkan beban yang cukup berat baik bagi pemerintah maupun keluarga-
keluarga yang miskin. Pemerintah harus menyediakan rumah sakit, sekolah,
kesempatan bekerja dan rumah yang lebih banyak per seribu keluarga di

negara miskin daripada negara kaya, (Partadiredja, 1985).

. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Produktivitas

Adanya perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat

produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat produktivitas laki-laki lebih



tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja
cenderung menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika
melahirkan. Namun dalam keadaan tertentu terkadang produktivitas
perempuan lebih tinggi dibanding laki—laki, misalnya pekerjaan yang
membutuhkan ketelitian dan kesabaran (Amron, 2009). Dengan demikian jenis

kelamin memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas.

. Hubungan antara Umur dengan Produktivitas

Faktor umur seseorang menentukan tingkat partisipasi kerjanya dalam
mencari nafkah. Semakin bertambah usia seseorang semakin bertambah
partisipasi dalam bekerja namun akan menurun pada usia tertentu sejalan
dengan faktor kekuatan fisik yang makin menurun. Faktor usia akan sangat
berpengaruh pada pekerjaan yang sangat mengandalkan kekuatan dan
kemampuan fisik tenaga kerja. Seperti petani tembakau, usia akan sangat
mempengaruhi produktivitas kerjanya karena lebih dominan mengandalkan
kekuatan fisik. Maka dapat dikatakan bahwa umur memiliki pengaruh positif

terhadap produktivitas.

I. Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Produktivitas

Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan
bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang
didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan
terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Amron, 2009). Adanya tenaga

kerja yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan



sesuai dengan keahliannya. Semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya maka diharapkan akan mampu meningkatkan
produktivitasnya. Maka dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja memiliki

pengaruh positif terhadap produktivitas.

J. Hubungan antara Pendidikan dengan Produktivitas

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga
tingkat produktivitasnya, (Simanjuntak, 1985). Pada umumnya orang yang
mempunyai pendidikan formal maupun informal yang lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran akan pentingnya
produktivitas, akan mendorong tenaga kerja yang bersangkutan melakukan
tindakan yang produktif (Kurniawan, 2010). Dari pernyataan tersebut dapat
dikatakan bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas, karena orang yang berpendidikan lebih tinggi memiliki

pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Fakayode, dan kawan-kawan, di Nigeria (2008), mereka melakukan
penelitian tentang produktivitas dengan judul “Productivity Analysis of
Cassava-Based Production Systems in the Guinea Savannah: Case Study of
Kwara State, Nigeria” penelitian ini menggunakan metode Ordinary Least
Squares (OLS), analisisnya melalui data primer dan skunder dari beberapa
sumber. Dengan variabel dependent produktivitas dan variabel
independentnya dalah luas lahan, tenaga kerja, pendidikan perkepala rumah

tangga dan pupuk. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa luas lahan,



tenaga kerja, tingkat pendidikan perkepala rumah tangga, dan pupuk

berpengaruh signifikan pada penelitian ini.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Bongiwe G. Xaba di
Swaziland (2013) dengan judul “Factors Affecting the Productivity and
Profitability of Vegetables Production in Swaziland” penelitian ini
menggunakan metode diskriptif quantitatif. Dengan variabel dependent
produktivitas dan independentnya adalah jumlah luas lahan, jenis kelamin
petani, tingkat pendidikan petani, jumlah keluarga, jarak ke pasar, jumlah
pupuk, standar harga, harga pemasaran, harga jual. Dari penelitian ini
disimpulkan bahwa harga jual, pupuk dan jenis kelamin berpengaruh positif

pada penelitian ini.

C. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat dibuat
dugaan sementara yaitu :
1.  Diduga pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

tenaga kerja.

2. Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas tenaga kerja.

3. Diduga terdapat perbedaan antara tenaga kerja laki-laki dengan tenaga kerja
wanita berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja.
4.  Diduga umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga

kerja.



5.  Diduga luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

tenaga kerja.

D. Kerangka Pemikiran Teoristis
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Produktivitas Petani Tembakau, utuk studi kasuspenelitian ini dilakukan di
Daerah Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Berikut ini adalah gambar dari

kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Pendidikan
Pengalaman
Kerja
Jenis Kelamin + Produktivitas
1
Umur —+
Luas Lahan

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran



